BAB I

PEMBAHASAN UMUM

A. Manajemen Fundraising dalam pengumpulan dana Zakat

1. Pengertian Fundraising

Fundraising adalah suatu kegiatan penggalangan dana
individu, organisasi, maupun badan hukum. Fundrgisijuga
merupakan proses mempengaruhi masyarakat ratmakkigar mau
melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahaarea untuk
dizakatkan. Ini adalah penting, sebab sumber haaleat adalah
berasal dari donasi masyarakat. Agar target brpeenehi dan proyek
zakat produktif bisa terwujud, maka diperlukan laadglangkah
strategis dalam menghimpun aset, yang selanjutkga dikelola dan
dikembangkan. Dalam fundraising, selalu ada prtsesnpengaruhi”.
Proses ini meliputi kegiatan: memberitahukan, negatkan,
mendorong, membujuk, merayu atau mengiming-imiagnasuk juga
melakukan penguatan stressing, jika hal tersebutungkinkan atau
diperbolehkan. Fundraising sangat berhubungan dekgmampuan
perseorangan, organisasi, badan hukum untuk médngdn
mempengaruhi orang lain sehingga nenimbulakan kesad

kepedulian dan motivasi untuk melakukan zakat.



2. Tujuan Fundraising
a. menghimpun dana
Menghimpun dana adalah merupakan tujuan fundraiganyy
paling mendasar. Dana dimaksudkan adalah dana ma&apun
dana operasi pengelolaan zakat. Termasuk dalamep&nrgdana
adalah barang atau jasa yang memiliki nilai mateFanpa aktifitas
fundraising kegiatan lembaga pengumpulan zakat adkamang
efektif. Bahkan lebih jauh dapat dikatakan bahwétifitds
fundraising yang tidak menghasilkan dana sama iselddlah
fundraising yang gagal meskipun memiliki bentuk dwasilan
lainnya. Karena pada akhirnya apabila fundraisiniglakt
menghasilkan dana maka tidak ada sumber daya, teaMaaga
akan menghilangkan kemampuan untuk terus menjaga
kelangsungan programnya, sehingga pada akhirnybalganakan
melemah.
b. Memperbanyak donatur/ muzakki.
Tujuan kedua dari fundraising adalah merammuzakki,
menambah populasi muzakki. Nazhir yang melakukawrfising
harus terus menambah jumlah donator/ zaktnyanyaukUdapat
menambah jumlah donasi, maka ada dua cara yang ditgrapuh,
yaitu menambah donasi dari setiap muzakki atau mbeah jumlah
muzakki baru. Diantara kedua pilihan tersebut, mailenambah
Muzakki adalah cara yang relatif lebih mudah dadlg menaikan

jumlah donasi dari setiap muzakki. Dengan alasamaka, mau
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tidak mau fundraising dari waktu kewaktu juga hapesorientasi
dan berkonsentrasi penuh untuk terus manambah humlaakki.
. Meningkatkan atau membangun citra lembaga.

Disadari atau tidak, aktifitas fundraising yangatlilkan oleh sebuah
Lembaga Amil Zakat (LAZ), baik langsung atau tidaagsung akan
berpengaruh terhadap citra lembaga. Fundraisintpladgarda terdepan
yang menyampaikan informasi dan berinteraksi demgasyarakat. Hasil
informasi dan interaksi ini akan membentuk citrabaga dalam benak
khalayak. Citra ini dirancang sedemikian rupa sgien dapat
memberikan dampak positive. Dengan citra ini setigmg akan menilai
lembaga, dan pada akhirnya menunjukan sikap atadlakpe terhadap
lembaga. Jika yang ditunjukan adalah citra yangtipowiaka dukungan
dan simpati akan mengalir dengan sendirinya tefhéelabaga. Dengan
demikian tidak ada lagi kesulitan dalam mencari ahkldz, karena dengan
sendirinya donasi akan memberikan kepada lembagwad citra yang
baik akan sangat mudah sekali mempengaruhi masyaraktuk
memberikan donasi kepada lembaga.

. Menghimpun Simpatisan/relasi dan pendukung.
Kadang kala ada seseorang atau sekeloonaoky yang telah
berinteraksi dengan aktifitas fundraising yang kdikan oleh
sebuah Organisasi Pengola zakat atau Lembaga AwmkiatZ
Mereka punya kesan positif dan bersimpati terhattapbaga
tersebut. Akan tetapi pada saat itu mereka tidaimpoayai
kemampuan untuk memberikan sesuatu (ya katakarfdig”)

kepada lembaga tersebut sebagai donasi karenalketidmpuan
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mereka. Kelompok seperti ini kemudian menjadi sitispa dan
pendukung lembaga meskipun tidak menjadi muzakkioipok
seperti ini harus diperhitungkan dalam aktifitasndraising,
meskipun mereka tidak mempunyai donasi, mereka hkamsaha
melakukan dan berbuat apa saja untuk mendukungalgandan
akan fanatik terhadap lembaga. Kelompok seperti paida
umumnya secara natural bersedia menjadi promador iaformasi
positif tentang lembaga kepada orang lain. Kelompegerti ini
sangat diperlukan oleh lembaga sebagai pemberir kafimmasi
kepada orang yang memerlukan. Dengan adanya kelonmpo
maka kita telah memiliki jaringan informal yang gan
menguntungkan dalam aktifitas fundraising.
. Meningkatkan kepuasan Muzakki
Tujuan kelima dari fundraising adalah meskaa muzakki.
Tujuan ini adalah tujuan yang tertinggi dan beinilatuk jangka
panjang, meskipun dalam pelaksanaannya kegiateasaoga teknis
dilakukan sehari-hari. Mengapa memuaskan muzalkkpé&nting?
karena kepuasan muzakki akan berpengaruh terhaldamonasi
yang akan diberikan kepada lembaga. Mereka akardonesikan
dananya kepada lembaga secara berulang-ulang, rbahka
menginformasika kepuasannya terhadap lembaga seuzsitif
kepada orang lain. Disamping itu, muzakki yang mken menjadi
tenaga fundraiser alami (tanpa diminta, tanpa tiladan tanpa

dibayar). Dengan cara ini secara bersamaan lembagdapat dua
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keuntungan. Oleh karenanya dalam hal ini benarsbena
diperhatikan, karena fungsi pekerjaan fundraisiagin banyak
berinteraksi dengan muzakki, maka secara otomagigiatan
fundraising juga harus bertujuan untuk memuaskarakki.

3. Metode Fundraising .

Dalam melaksanakan kegiatan fundraising, banyakadeetian
teknik yang dapat dilakukan. Adapun yang dimaksedoate disini
adalah suatu bentuk kegiatan yang khas yang ditakaleh sebuah
organisasi dalam rangka menghimpun dana dari masyar
Metode ini pada dasarnya dapat dibagi dua jenigy yangsung
(direct fundraising) dan tidak langsung (indirect).

a. Metode Fundraising Langsung ( Direct Fundraising )

Yang dimaksud dengan metode ini adalahodeetyang
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang iauidHn
partisipasi muzakki secara langsung. Yaitu benehtik
fundraising dimana proses interaksi dan daya akasiagrhadap
respon muzakki bisa seketika (langsung) dilakuk&sngan
metode ini apabila dalam diri muzakki muncul kenagi untuk
melakukan donasi setelah mendapatkan promosi dadrdiser
lembaga, maka segera dapat melakukan dengan madasethua
kelengkapan informasi yang diperlukan untuk melakukionasi
sudah tersedia. Sebagai contoh dari metode inahdBlrect Mail,

Direct Advertising, Telefundraising dan presentdangsung.

17



b. Metode Fundraising Tidak Langsung ( Indirect fumsirey )
Metode ini adalah suatu metode yang memajgan teknik-
teknik atau cara-cara yang tidak melibatkan padisi muzakki
secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraisingadia tidak
dilakukan dengan memberikan daya akomodasi langsrhgdap
respon muzakki seketika. Metode ini misalnya dikeku dengan
metode promosi yang mengarah kepada pembentukaa cit
lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk transéksasi pada
saat itu. Sebagai contoh dari metode ini adalateraorial, image
compaign dan penyelenggaraan Event, melalui peenteenjalin
relasi, melalui referensi, dan mediasi para tokodil).
Pada umumnya sebuah lembaga melakukanaketttode
fundraising ini (langsung atau tidak langsung). éfar keduanya
memiliki kelebihan dan tujuannya sendiri-sendiri. etilde
fundraising langsung diperlukan karena tanpa metadgsung,
muzakki akan kesulitan untuk mendonasikan danaggdangkan
jika semua bentuk fundraising dilakukan secara dang, maka
tampak akan menjadi kaku, terbatas daya tembulsuigan calon
muzakki dan berpotensi menciptakan kejenuhan. Kedatode
tersebut dapat digunakan secara fleksibel dan seemizmga harus

pandai mengkombinasikan kedua metode tersebut.

! http://thelawbyleil.blogspot.com/2009/12/seputakaf-fundraising.html
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B. Manajemen pengumpulan Zakat, I nfaq, dan Sedekah
1. Pengertian M anajemen pengumpulan dana Zakat, Infaq, dan
Sedekah

Manajemen merupakan instrumen penting bagi sesgoaitau
sebuah organisasi. Manajemen juga membantu mekanuchimpi-
mimpi besar (visi-misi) yang telah ditetapkan dalsebuah organisasi.
Manajemen sebagai kata yang diturunkan dari katamanage
mengandung arti mengandung, menata dan mengeldar-unsur
manajemen. Unsur-unsur manajemen ini diatur daelaé& dengan
tujuan agar roda organisai berjalan maksimal daarja organisasi bisa
saling berkoordinasi satu sama lain secara baiktelamtegrasi dalam
mewujudkan pencapaian tujuan organisasi. Manajerdgrahami
sebagai sebuah ilmu dan seni mengatur proses paatanfsumber
daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya sedekdif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetagkaanisasf.

Banyak pengertian yang diberikan oleh para pihakgya
berkompeten tentang manajemen. Manajemen diartletm Haimann
(1999) sebagai fungsi untuk mencapai sesuatu mealedimg lain dan
mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai udsisama.
Keberadaan manajemen karena tuntutan pengaturam dahidupan
masyarakat, kebutuhan negara menjalankan fungsiatggung jawab

terhadap rakyat dan aspek-aspek kehidupan yang Rémdapat

> Muhammad, Abubakamanajemen organisasi zakat perspektif pemberdayesat dan
strategi pengembangan organisasi pengelolaan zakatiani,2011, hal 42-43.
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Hafidhuddin dan Heri Tanjung mengatakan, apabilambiearakan
manajemen, maka kita perlu menyadari bahwa manajerda dalam
kehidupan ini. Manajemen adalah pekerjaan intelktang dilakukan
orang dalam hubungannnya dengan organisasi biskigiomi sosial,
dan lainnya. Manajemen memerlukan koordinasi sundzga dan
material untuk mencapai tujuan. Kast dan James &sefkweig,
mengemukakan dari pada mencoba memberikan sebfialsidgalam
satu kalimat mengenai manajemen, yaitu kami lelikasmemakai
uraian yang memedukan berbagai pandangan dalamn &oateks
sistem. Manajemen adalah pekerjaan mental (pikirestuisi, dan
perasaan) yang dilaksanakan oleh orang-orang dsdaoeh organisasi.
Manajemen adalah sub sistem kunci dalam sistemnisagE dan
merupakan kekuatan vital yang menghubungkan sembasstem
lainnya. Pendapat Kathryn m Bartol dan David C. tMamanajemen
adalah proses untuk mencapai tujuan organisasiagemngelakukan
kegiatan dari empat fungsi utama yaitu: perencangdanning,
mengorganisasikan ofganizing, memimpin pelaksanaan kegiatan
(actuating, pengawas atau mengendalikaantrolling).®

Inti pandangan tentang manajemen diatas tersebnekaekan
bagaimana sebuah organisasi yang dikendalikanregonanajer dapat

mencapai tujuan yang ditetapkan bersama melaluingordain

? Ismail Nawawi,Zakat dalanperspektif figiksosial &ekonomiSurabaya, 2010, hal :45-46
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(individu).* Diantara kebijakan ekonomi yang ditetapkan AllANTS
Dalam rangka menjamin perputaran harta kekayaatamdaegara
adalah pensyari’atan zakat. Zakat merupakan upégdegs yang
berkesinambungan dalam rangka menjadikan orang ty@alg mampu,
baik dalam bidang ekonomi maupun dalam hal usalenjadikan
berkemampuan dan mandirzakat juga dapat diartikan sebagai jumlah
harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh oranggyberagama islam
dan diberikan kepada golongan yang berhak meneyan@akir miskin
dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah pltteoleh syarak.
Adapun yang berhak menerima Zakat ada 8 golongdmjy
1) Fakir : mereka yang hampir tidak memiliki apa-aphisgga
tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup.
2) Miskin : mereka yang memiliki harta namun tidak epkuntuk
memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup.
3) Amil : mereka yang mengumpulkan dan membagikantzaka
4) Mu’'allaf : mereka yang baru masuk islam dan memikdan
bantuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaamyearu
5) Hamba sahaya : yang ingin memerdekakan dirinya.
6) Gharimin : mereka yang berhutang untuk kebutuhang yealal

dan tidak sanggup untuk memenuhinya.

* Op.cid Manajemen organisasi zakat perspektif pemberdaymaat dan strategi organisai
pengelola zakatMialang 2011, hal 43

5 Nasrun HaroerFikih Zakat,Departemen Agama Republik Indonesia, 2008, hal 126
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7) Fisabilallah : mereka yang bejuang di jalan Allahissal:
dakwah,perang).

8) Ibnu sabil : mereka yang kehabisan biaya di pevgia

Infag adalah mengeluarkan harta yang mencakup zikaton
zakat. Infag ada yang wajib dan ada yang sunnafaq Inwajib
diantaranya zakat, kafarat, nadzar, dan lain-I@edangkan infaq
sunnah diantaranya, infag kepada fakir miskin sasamaslim, infaq
bencana alam, infaqg kemanusiaan dan lain-lain. aSeahasa infaq
bermakna keputusan dan kelenyapan, dari sisi leksikaq bermakna
mengorbankan harta dan semacamnya dalam hal kebdiengan
demikian, kedua makna ini digabungkan maka dapgshaimi bahwa
harta yang dikorbankan atau didermakan pada kebatkéah yang
mengalami keterputusan atau lenyap dari kepemilikeang yang
mengorbankannya. Berdasarkan pengertian diatas, a msdtiap
pengorbanan (pembelanjaan) harta dan semacamnya kedwhikan
disebutal-infag. Dalam infaq tidak ditetapkan bentuk dan waktunya,
demikian pula dengan besar atau kecil jumlahnytapiénfaq biasanya
identik dengan harta atau sesuatu yang memililai rblarang yang
dikorbankan. Infag adalah jenis kebaikan yang farsimum, berbeda
dengan zakat. Jika seseorang ber-infaq maka kebakan kembali

pada dirinya, tetapi jika ia tidak melakukan hal, imaka tidak akan

® Beni KurniawanManajemen Sedekafangerang: cetakan pertama 2012, hal 27-29
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jatuh kepada dosa, sebagaimana orang yang telaremudmsyarat
untuk berzakat, tetapi ia tidak melaksanakannyalarBabeberapa
makna, infaq seringkali juga diartikan dengan z&kat

Disamping zakat dan infaq, ajaran islam sangatgagnrkan
dan mendororng kepada umatnya agar dengan sukadaelakhlas
mengorbankan sebagian hartanya untuk di sedekakdgaada fihak-
fihak tertentu yang benar-benar memerlukannya ataotuk
kemaslahatan umum semacam untuk membangun magjishoifa,
madrasah,rumah sakit, balai umum dan sebagainydek8e yang
ditunaikan seseorang diluar hal yang telah diwajibloleh syara’
sebagaimana membayar zakat akan mempunyai arti gmgbiasa
dihadapan Allah SWT, kalau benar-benar apa yangkukiannya
dilandasi oleh iman dan ikhlas semata-mata menmiciai Allah SWT®
Sedekah yang dikeluarkan, baik banyak maupun sedikian
mendapatkan ganjaran mulia baik ketika didunighlééibih diakhiraf

Berkaitan dengan memenajemeni zakat, infaq, daekabddiatas
secara optimal dan fungsional manajemen zakatadkah secara
terperinci yang berkaitan dengan perencanaan, pgagisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan yang berkaitan dea@ahidfaqg, dan

sedekah.

” Ibid. manajemen sedekdtal 19-20

® Musthafa Kamal Pasha, Chalil, Wahardjatikih Islam sesuai dengan putusan majlis tariih,
Jogjakarta :citra karsa mandiri 2009, hal : 192.

° Op.cid,Manajemen sedekahal 5
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2. Fungs Manajemen Zakat, Infaq, dan Sedekah
1) Perencanaan (planning) zakat,infag, dan sedekah

Proses awal dalam manajemen zakat, infag, dan akedgkitu
perlu adanya perencanaan. Dalam kata-kata hiknedbutkan Al-
insanu bil-tafkir wallahu bil-taqdir” (manusia yang memikirkan dan
Allah lah yang menentukan). Secara konseptual pareran adalah
proses pemikiran penentuan sasaran dan tujuan yajg dicapai,
tindakan yang harus dilaksanakan, organisasi yarapdi, dan orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan yhegdak
dilaksanakan oleh Lembaga/Badan Amil Zakat. Dendata lain
perencanaan menyangkut pembuatan keputusan teapangang hendak
dilakukan, bagaimana cara melakukan, kapan melakwen siapa yang
akan melakukan secara terorganiSiada beberapa jangka waktu dalam
perencanaaan. Program perencanaan yang diproyeksikatuk
dilaksanakan dalam jangka pendek dengan waktu yhalgkasikan
maksimal 1 tahun, ada perencanaan jangka meneregajam alokasi
waktu antara 2 sampai 3 tahun, dan perencanaakagamjang dengan
alokasi waktu 3 sampai 5 tahun. Namun karena pmograng sudah
direncanakan seringkali diharapkan pada berbagaidiko yang
memungkinkan program tersebut tidak dapat dilaksamaesuai target

waktu yang sudah ditentukan, maka diperlukan p@a@rgperencanaan

1% |smail NawawiZakat dalanperspektif figiksosial &ekonomiSurabaya, 2010, hal :45-48.
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yang memperhitungkan aspek kekuatan, kelemahamjamel dan
ancaman dari pada organisasi tersébut.

Terkait dengan perencanaan Zakat tentunya berkaltamgan

kegiatan dengan proses sebagai berikut :

1) Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. Sasaran lzaHattan
dengan orang yang berkewajiban zakauZakKi dan orang
yang berhak mendapatkan zakatuétahig. Sedangkan tujuan
adalah menyantuni orang yang berhak agar terpdwmituituhan
dasarnya atau meringankan beban mereka.

2) Menetapkan bentuk organisasi atau kelembagaan zaieg
sesuai dengan tingkat kebutuhan yang hendak dia#gdam
pengelolaan zakat.

3) Menetapkan cara melakukan penggalian sumber datribdsi
zakat. Dalam hal ini dilakukan identifikasi orangog yang
berkewajiban zakatnfuzakki) dan orang-orang yang berhak
menerima zakat nfustahiq. Sehingga teridentifikasi secara
tertib dan rapi, sebagai bahan pembuatan prograja &alam
pengelolaan zakaf. Penerima  zakatpun diperluas
pemahamannya, Selain dari pengertian fakir miskingytelah
dirumuskan secara tradisional, dalam pengertiair frakskin

terdapat pula biaya penyantunan orang-orang mdikiembaga

" Tulus, Direktur pengembangan zakdnajemen pengelolaan Zakdgkarta, 2005, hal 15

2 Op.cit, him. 48
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sosial, panti asuhan,dan bantuan modal fakir miggar mereka
dapat berusaha secara produkiif.

4) Menentukan waktu penggalian sumber zakat dan waktuk
mendistribusikan zakat.

5) Menetapkanamil atau pengelola zakat dengan menentukan
orang yang mempunyai komitmen, kompetensi, dan
profesionalisme untuk melakukan pengelolaan zakat.

6) Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksardkanm z
baik mulai dari pembuatan perencanaan, pembuatan
pelaksanaan, pengenmabngan secara terus menerag sec
berkesinambungan.

Berdasarkan perencanaan tersebut, dibuatkah prodpam
yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan kelembargkat
yang telah ditetapkan.

Dalam perencanaan yang diamksud diatas adalah psamndari

tujuan, cara dan langkah-langkah, semua hal terséemdaknya

ditetapkan terlebih dahuf.

2) Organisas pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah (Organizing)
Terkait dengan pengorganisasian islam sangat méwdean dan

mendorong umatnya untuk melakukan segala sesuedmasterorganisir

¥ Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam zakat dan Wallakarta : 1988, hal :68

 Achmad SutarmadMotivasi Zakatdepartemen agama, direktorat jendral bimbingan
masyarakat islam, 1997/1998. Hal :26.
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secara baik dan rapi. Sebagaimana dinyatakan dataan Allah surat

Ash-Shaff ayat 4 :

£

Oa sia o (463 8 lala ¢ alils 3 308 () 3D Gan ) )
Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperariglas-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka sepestu bangunan

yang tersusun kokoh. (Ash-Shaff#)”

Kast dan Jemes E Rosenweig, mengatakan kita mehkaurtu
suatu definisi umum dan sebuah model konsepsionahgemnai
organisasi yang cocok untuk semua jenis kecil dssah informal dan
formal, sederhana dan komplek, dan organisasi yaetpksanakan

berbagai aktivitas dan fungsi. Organisasi terdasalua bagian yaitu :

1) Organisasi sebagai wadah atau tempat, sub-sistemalaman ini
bukan seperti rumah, kamar, kantor, dan lain sebaga Kedua,
organisasi sebagai proses yang menggambarkantagtyang akan,
sedang, atau telah dilaksanakan oleh manusia yengaltung dalam

sebuah organisasi yang bersifat sosial.

'* Soenarji, Al Quran Dan Terjemahny&ayasan penyelenggaraan teriemah dan tafsir al-
Qur’an, Jakarta, 1971
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2) Organisasi dikatakan berhubungan dengan aspekl|,sdsigena
memang subyek dan obyeknya adalah manusia yangt ciikeh
nilai-nilai tertentu. Nilai adalah hakikat moraBtkehendak untuk
memenuhi kewajiban manusia, baik dalam organisasmdl

maupun organisasi informal.

Kast dan James E. Rosenzweig mendefinisikan omgsinégbagai
sekelompok orang yang terikat secara formal dalabuhgan atasan dan
bawahan yang bekerjasama untuk mencapai tujuanarbarspula.
Definisi tersebut memberikan petunjuk bahwa orgesiislapat disoroti
dari dua sudut pandang, yaitu sebagai wadah bertkaggatan dan

sebagai proses interaksi antara orang-orang yadapiat didalamny’

Berkaitan dengan pengelolaan dan pengorganisasaat zdi
Indonesia, diatur berdasarkan Undang-undang NorBotaBun 1999
tentang pengelolaan zakat dengan keputusan Megam& Nomor 581
tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingéasyarakat
Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 tahun 2000 tegiaedoman teknis
Pengelolaan Zakat. Harus diakui bahwa dalam penaperaturan
tersebut masih banyak kekurangan yang sangat memdaisalnya tidak
dijatuhkannya sanksi bagi muzakki yang melalaikewdjibannya (tidak
mau berzakat), tetapi undang-undang tersebut mengorupaya

pembentukan lembaga pengelolaan zakat yang amanat, dan

'¢ ]smail Nawawi,Zakat dalanperspektif figiksosial &ekonomiSurabaya, 2010, hal :51
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dipercaya masyarakat. Dicantumkan dalam Bab III ahgdUndang
Nomor 38 tahun 1999 dikemukakan bahwa organisagigdelaan zakat
terdiri dari dua jenis, yaitu Badan Amil Zakat (pg$) dan Lembaga

Amil Zakat (pasal 7§’

Pengorganisasian sebuah organisasi merujuk padaagém tugas
dan tanggung jawab masing-masing pihak yang tertiblam organisasi
zakat, infag, dan sedekah dengan memanfaatkanasprasarana yang
dimiliki organisasi zakat pengorganisasian, sebaksusunan organisasi
zakat adalah (BAZ) Badan Amil Zakat yang berfungsntuk
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infaq, dan ksédeke
masyarakat. Organisasi pengelolaan zakat disusocara networking
(terdapat jaringan kerja antara BAZ antar LAZ, dentar BAZ dengan
LAZ). Setiap BAZ/LAZ memiliki wilayah garapan yangelas dan
bekerja pada masing-masing wilayah sesuai denggas tdan peran
masing-masing. Pengorganisasian kelembagaan oaganizakat
memiliki posisi strategis dalam mengoptimalkan pengulan dan
pendistribusian  zakat. Penataan organisasi dipamrlukdalam

meningkatkan potensi zakat sebagai instrument petagaan umat’

Istitut Manajemen Zakat (2001) mengeluarkan bukdurmgak

teknis pengelolaan zakat yang mengemukakan bahsusnan organisasi

Y Ibid.

¥ Muhammad, Abubakalanajemen organisasi Zakat perspektif pemberdaymaat dan
strategi pengembangan organisasi pengelola zBadani, 2011, hal 60-61.
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lembaga pengelolaan zakat seperti Badan Amil Zakiaah sebagai

berikut :

1. Susunan organisasi Badan Amil Zakat:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Badan Amil Zakat terdiri atas Dewan pertimbangaamisi
pengawasan, dan badan pelaksana.

Dewan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam (8yat
meliputi unsur ketua, sekretaris dan anggota.

Dewan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam (8¥at
meliputi unsur ketua, sekretaris dan anggota

Komisi pengawas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
meliputi unsur ketua, sekretaris dan anggota.

Badan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1
meliputi unsur ketua, sekretaris, bagian keuandaagian
pengumpulan, bagian pendistribusian, dan pendagagun
Anggota pengurus Badan Amil Zakat terdiri atas unsu
masyarakat dan unsur pemerintah. Unsur masyarakhti tatas
unsur ulama, kaum cendekia, tokoh masyarakat, #enag

profesional, dan lembaga pendidikan yang terKait.

** 1smail Nawawi,Zakat dalanperspekiif figiksosial &ekonomiSurabaya, 2010, hal :54
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2. Fungsi dan tugas pokok pengurus Badan Amil ZakaZ(B
Mengenai fungsi dan tugas pokok pengurus Badan AXaat
dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Dewan Pertimbangan
1. Fungsi

Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekoasnd

kepada Badan pelaksana dan komisi pengawasan dalam

pengelolaan Badan Amil Zakat, meliputi aspek syarian
aspek manajerial.
2. Tugas pokok

1) Memberikan garis-garis kebijakan umum Badan Amil
Zakat.

2) Mengesahkan rencana kerja dari Badan pelaksana dan
konisi pengawas.

3) Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun ktida
berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikutihole
pengurus Badan Amil Zakat.

4) Memberikan pertimbangan, saran, dan rekomendasideep
Badan pelaksana dan komisi pengawas baik diminta
maupun tidak.

5) Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasja k
Badan pelaksana dan komisi pengawas.

6) Menunjuk akuntan publik.
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b. Komisi pengawas
1. Fungsi
Sebagai pengawas internal lembaga atas operasiegaltan
yang dilaksanakan Badan pelaksana.
2. Tugas pokok

1) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telahk@disa

2) Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yangh tela
ditetapkan Dewan pertimbangan.

3) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakatama
Pelaksana, yang mencakup pengumpulan, pendistibusi
dan pendayagunaan.

4) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan
syariah.

c. Badan pelaksana
1. Fungsi
Sebagai pelaksana pengelolaan zakat.
2. Tugas pokok

1) Membuat rencana kerja

2) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesueama
kerja yang telah disahkan dan sesuai dengan kebijgi&ng
telah ditetapkan.

3) Menyusun laporan tahunan.

4) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada

pemerintah.
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5) Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama

Badan Amil Zakat ke dalam maupun ke luar.

Tugas penting lainnya dari Lembaga / Badan Pelag@ioZakat
adalah melakukan sosialisasi zakat kepada masyasdcara terus
menerus dan berkesinambungan, melalui berbagamfatan media,
seperti khutbah jum’at, majelis ta’lim, seminarskdisi, melalui media
surat kabar, majalah, radio, internet maupun tsieflengan sosialisasi
yang baik dan optimal, diharapkan masyarakat muzak&n semakin
sadar untuk membayar zakat melalui Badan Amil Zakatg amanah
dan terpercaya. Materi sosialisasi antara laindtrk dengan kewajiban
zakat, hikmah dan fungsinya, harta benda yang wdjkeluarkan
zakatnya, cara menghitung zakat yang mudah, sertda c

menyalurkanny&’
2) Pelaksanaan zakat, infaq, dan sedekah (actuating)

Pemberian pemerintah, komunikasi dan koordinasamdaproses
pelaksanaan tugas organisasi. Jaringan keejavorking dalam organisasi
zakat mesti dipahami dan ditetapkan sehingga sigieayanan terpadu,
terarah, dan terintegrasi antar organisasi zakajadeterbuka. Sistem ini
juga membantu muzakki dalam mengakses informasaraebebas,
mengontrol, dan mengikuti perkembangan dana zaleitg ymeteka

tunaikan. Demikian halnya dengatlata base mustahiq yang telah

%% |bid. Zakat dalanperspektif figiksosial &ekonomihal :54
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mendapat santunan dan pembinaan dari suatu LAZ/BRZn dapat

diakses dan diketahui oleh organisasi zakat laifhya

Dalam pengelolaan zakat diperlukan pengelolaan tzaegara
profesional, mempunyai kompetensi dan komitmenaetengan kegiatan
yang dilakukan. Hal ini berkaitan dengan kriterglgksanaan zakat dan

kriteria pemimpin badan / lembaga amil zakat.

1. Penentuan kriteria pelaksanaan zakat

Dalam menentukan petugas pelaksana (amil) zakatishar
memenuhi beberapa kriteria atau memiliki beberamasyaratan
sebagai berikut:

1) Beragama islam. Zakat adalah salah satu rukun uticaman
muslim yang termasuk rukun islam yang ketiga, kariéumn sudah
saatny apabila urusan penting kaum muslimin inirudiuoleh
semua muslim.

2) Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat akal pikiya yang
siap menerima tanggungjawab mengurus urusan umat.

3) Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat ini sangegnting karena
berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya paraakkizakan
dengan rela menyerahkan zakatnya melalui lembaggepmaan
zakat, jika lembaga ini memang patut dan layak rdgg. Sifat

amanah dan jujur akan menarik rizki dan kemudakabaliknya

> Muhammad, Abubakar HM,MAylanajemen organisasi Zakat perspektif pemberdayaan
umat dan strategi pengembangan organisasi pengeltatMadani, 2011, hal 62.
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sifat khianat dan tidak dapat dipercaya, akan meayean

kefakiran dan kesulitan. Hal ini sebagaimana dikeskan dalam

sebuah hadits riwayat Imam Daelani, Rasulullah. #svsabda
yang artinya :“Amanah itu akan menarik rizki, sedangkan
khianat akan menarik kekafiran *.

4) Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang mexbjein
ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu parigitan
dengan zakat kepada masyarakat. Pengetahuan yamgdaie
tentang zakat inipun akan mengundang kepercayaam da
masyarakat.

5) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dersgdaik-
baiknya.

6) Syarat yang tidak kalah pentingnya yaitu kesunggumil zakat
dalam melaksanakan tugasnya, amil zakat yang lulaka amil
zakat yang full-time dalam melaksanakan tugasnya, tidak asal-
asalan dan tidak pula sambilan. Banyaknya amil tzgkag
sambilan dalam masyarakat kita, menyebabkan amkatza
tersebut pasif dan hanya menunggu kedatangan mumakik
membayarkan zakatnya atau infagnya.

Selain petugas pelaksana (amil) zakat sebagaimaatasd
diperlukan kelompok pemimpin yang mempunyai beleera&pteria
kemampuan ketrampilan untuk melaksanakan kegiatgansasi dan
mampu melakukan berbagai pembaharuan. Sedangakahliake

seorang pemimpin tim yang berorientasi pendefinigjada manusia.
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Kompetensi ditetapkan sebagai keharusan oleh mgegigamenduduki
posisi puncak. Penyusunan strategi yang antisipasaka pemimpin
harus mempunyai kompetensi sebagai berikut:

1) Menciptakan visi dan misi organisasi.

2) Mendefinisikan strategi secara kuantitatif dan katf dengan
berdasarkan pemahaman yang jelas tentang tujudduatem
pasar, dan sumber daya yang tersedia. Mengerti leddeuasaan
yang menyeluruh, kelemahan, prestasi kerja saataniprestasi

kerja potensial.

3) Menetapkan standar profesional prestasi kerja, asert

menginventarisasikan waktu dan usaha untuk berkikasindan

memotivasi orang lain guna membina hubungan yanix ba

dengan mereka.

4) Mendelegasiakan otoritas, kebebasan dan sumber paga
pemimpin di tingkat yang lebih rendah agar dia d®ygung
jawab untuk mengimplementasikan strategi pada saskerja

operasional.

5) Memimpin proses manajemen kolektif yang mendukung

kolaborasi, kerja sama, dan konsultasi.

6) Menetapkan dan bersandar pada sistem informasiakirdlik
yang sifat amaliyahnya adalah menasehati dan sadirtzpgi.

7) Menciptakan super struktur keberhasilan dengan tapken

peranan dan tujuan yang memperhatikan organisasi.
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8) Merekrut dan melatih orang yang benar, serta mehkgat
kekuatan setiap individu.

Dari kriteria-kriteria pelaksana dan pimpinan badatau
lembaga sebagaimana diuraikan di atas perlu dipadodan dilandasi
dengan sifat jujur qidiiq), Dapat dipercayaananal), komunikatfi
(tabligh), dan cerdik fathonal), dalam pengelolaan zakat baik dari
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksat@ampengendalian
sehingga zakat dapatdilaksanakan dengan sebaikyaaikehingga
dapat melakukan pengentasan kemiskinan dan dapdakukan
pengembangan usaha serta pembangunan yang dapaberikam
kemajuan umat islam.

2. Strategi pengumpulan,penggalian sumber dan distribusi zakat.
Petugas amil zakat dalam penggalian sumber zakats ha
melakukan sosialisasi diberbagai media baik selzargsung dengan
sistem penyuluhan maupun melalui media cetak datdiamaektronika
misalnya radio, televisi, dan media lainnya yankéigan dengan zakat
baik yang berkait dengan aspek hukum islam danaeitaspek yang
lain untuk menumbuhkembangkan kesadaran bagi pawaakk??
Disamping itu dalam menggali sumber zakat sebagama

dikemukakan dalam buku manajemen pengelolaan 2zkitd, :

22 Ismail Nawawi,Zakat dalarmperspektif figiksosial &ekonomiSurabaya, 2010, hal :61.
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1) Pembentukan unit pengumpulan zakat. Hal ini dilakukintuk
memudahkan bagi pengelola zakat dalam menjangkauvgib
zakat (muzakKi maupun memudahkan panmmuzakki untuk
membayar zakatnya, maka setiap Badan Amil Zakat ke
Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di berbagai tempatuaes
tingkatan, baik nasional provesi dan lainnya.

2) Pembukaan konter penerimaan zakat. Selain membukia u
pengumpulan zakat, diberbagai tempat lembaga pelagehkat
dapat membuka konter atau loket di tempat lemb#aa kantor
sekretariat Badan Amil Zakat yang bersangkutan. t&omtau
loket tersebut, harus dibuat seperti layaknya leyabeeuangan
yang profesional yang dilengkapi dengan ruang tunggtuk
muzakkiyang akan membayarkan zakatnya dan disediakan pula
alat tulis dan alat perhitungan seperlunya, didedia alat
penyimpan uang atau brangkas sebagai tempat pengabalum
disetor ke bank, ditunggu dan dilayani oleh tenag@erima zakat
yang siap setiap saat sesuai jam pelayanan yaigdaéntukan.

3) Pembukaan rekening bank. Yang perlu diperhatikaimidadalah
bahwa dalam membuka rekening hendaklah dipisahkdaraa
masing-masing rekening, sehingga dengan demikiaan ak
memudahkan pamauzakkidalam pengiriman zakatnya.

3. Pengawasan Zakat, infaq, dan sedekah (Controlling)
Pengawasan memiliki peran penting dalam mengelelauah

organisasi. Penekanan pada pengawasan dalam seingahisasi
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terletak pada sisitem operasional, pengawasan asteketja, target-
target, dan kerangka kerja organisasi. Selain #pela pengawasan
dalam organisasi mencakup pengawasan pembukuamggyean
sarana, penggunaan waktu, penggunaan pendekataimdemean
pendekatan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi issgan
Pengawasan juga mencakup aspek evaluasi kinergmisegi zakat.
Pengawasan memudahkan organisasi zakat mengikasitifierbagai
peluang ¢pportunity, kemudahan dan tantangdohallenge) yang
dianggap sebagai kekuatan pendukung dan kelemahamg y
menghambat peningkatan kinerja dan pencapaiamtajiggnisast
Secara konseptual dan operasional pengawasan ada&th
upaya sistematis, untuk menetapkan kinerja stapdda perencanaan
untuk merancang sistem umpan balik informasi, unteknbandingkan
kinerja aktual dengan standar yang telah ditentuk#tok menetapkan
apakah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur ifikési
penyimpangan tersebut untuk mengambil tindakan gieah yang
lembaga amil zakat telah digunakan seefektif dagfisen mungkin
guna mencapai tujuan badan atau lembaga amil Zakat.
Pengawasan dapat dilakukan diawal kegiatan sebagti upaya
pencegahan yang dikenal sebagai pengawasan avemigal kegiatan

atau pada saat kegiatan sedang berjalan sebagai pplurusan yang

** Op.cid,Manajemen organisasi Zakat perspektif pemberdaymaat dan strategi
pengembangan organisasi pengelola zakat,62.

** op.cidzakat dalam perspektif figih,sosial, dan ekondral 65
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dikenal sebagai pengawasan berjalan dan diakhirateeg sebagai
upaya perbaikan yang disebut pengawasan dkidecara manajerial
pengawasan zakat adalah mengukur dan memperbaikrj&ki amil

zakat guna memastikan bahwa tujuan badan atau ¢Eméomil zakat
disemua tingkat dan rencana yang telah dirancahgkunencapainya
yang sedang dilaksanakan. Jadi fungsi tersebus lthlaksanakan oleh
manajer badan atau lembaga amil zakat, mulai darpipan bawah
sampai ke pimpinan atas. Adapun pola pengawasag gaunakan
adalah sebagaiu berikut :

1) Menetapkan sistem dan standar operasional pengawsesuai
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditentukdnbaldan atau
lembaga amil zakat.

2) Mengukur kinerja. Pengawas dalam hal ini melakyb@ngukuran
atau pengevaluasian kinerja dengan standar yaag télentukan
dengan proses yang berkelanjutan.

3) Memperbaiki penyimpangan. Proses pengawasan tielagkap,
jilka tidak ada tindakan perbaikan terhadap penynhgpa-
penyimpangan yang terjadi.

Sedangkan teknik pengawasan yang harus dilakukiak badan
atau lembaga amil zakat adalah sebagai berikut :
1) Konsep pengawasan adalah perumusan dalam angk& untu

periode tertentu di masa depan badan atau lembaga.

* Tulus, Direktur pengembangan zakdnajemen pengelolaan Zakdgkarta, 2005, hal 39
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2) Tujuan penganggaran. Dengan menyatakan perencafzam
angka dan merinci kedalam komponen-komponen yampkco
dengan struktur organisasi atau badan/lembaga, asmgg
menghubungkan perencanaan dan mengijinkan pendeega
kekuasaan / wewenang tanpa hilangnya pengawasan.

3) Jenis anggaran meliputi,

a. anggaran pendapatan (berkaitan dengan zakat) dan
pengeluaran (berkaitan dengan distribusi zakat).

b. anggaran waktu, ruang, dan bahan baku, dan prothyesian
terhadap wajib zakat dan pelayanan terhadap peaeaiat.

c. anggaran pengeluaran modal kerja sama badan atdade
dengan pihak lain.

d. anggaran kas,

e. anggaran neraca badan atau lembaga amil zakat.

4) Teknik operasional pengawasan dengan menggunakamasa

yaitu :
a. data statistik atau akuntansi.
b. grafik pulang pokoki{reak even).
c. audit operasional.
d. observasi pribadi.
Berkaitan dengan tugas manajer dalam sistem pesgawa
harus selalu berkaitan dengan sistem informasgrkaia harus
merancang sistem informasi untuk  mengetahui bagzam

penyimpangan itu terjadi, dan bagaimana sistemageb dari
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penyimpangan tersebut. Dan selanjutnya sebagai nbaha
perencanaan, pembuatan program, dan merancangrbsisgam

pengawasaff’

?® Op.cid, hal 62-66.
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